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Abstract: Bullying is one of the problems that still frequently occurs in the school
environment and can negatively affect students’ psychological, social, and academic
development. This phenomenon indicates that stronger efforts are needed to instill
character values in students. The research method used is a literature review by examining
22 relevant sources consisting of scientific journals and books related to bullying, character
education, and Civic Education learning. Data analysis was conducted using a qualitative
descriptive approach through identification, classification, and synthesis of previous
research findings. The results show that bullying is influenced by factors such as the social
environment, technological development, and students’ low understanding of moral values.
Civic Education learning that emphasizes Pancasila values is considered capable of
strengthening students’ character literacy and preventing bullying behavior in schools.
Therefore, strengthening character education through Civic Education learning is an
important effort to create a safe, conducive, and character-based school environment.
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Abstrak: Bullying merupakan salah satu permasalahan yang masih sering terjadi di
lingkungan sekolah dan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan
psikologis, sosial, serta akademik siswa. Fenomena ini menunjukkan bahwa masih
diperlukan upaya yang lebih optimal dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan PPKn dalam
membangun literasi karakter sebagai upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
Metode penelitian yang digunakan adalah literature review dengan mengkaji 22 sumber
literatur berupa jurnal ilmiah dan buku yang berkaitan dengan bullying, pendidikan
karakter, serta pembelajaran PPKn. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, dan sintesis terhadap temuan penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying dipengaruhi oleh faktor
lingkungan sosial, perkembangan teknologi, serta rendahnya pemahaman siswa terhadap
nilai moral. Pembelajaran PPKn yang menekankan nilai-nilai Pancasila dinilai mampu
membangun literasi karakter siswa sehingga dapat mencegah perilaku bullying di sekolah.
Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran PPKn menjadi
upaya penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, kondusif, dan
berkarakter.

Kata kunci: bullying; literasi karakter; pendidikan PPKn; pendidikan karakter
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang tidak
hanya memiliki kemampuan intelektual,
tetapi juga memiliki karakter yang baik.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal memiliki tanggung jawab besar
dalam menanamkan nilai moral, etika,
serta sikap sosial kepada peserta didik
agar mampu hidup secara harmonis
dalam masyarakat (AlMubarok &
Mustofa, 2025). Pembentukan karakter
tersebut menjadi salah satu tujuan utama
pendidikan karena dapat membentuk
pribadi yang bertanggung jawab serta
menghargai orang lain. Namun dalam
praktiknya masih ditemukan berbagai
perilaku negatif di lingkungan sekolah,
salah satunya adalah tindakan bullying
yang sering terjadi di kalangan siswa
(Ririn,  2024). Fenomena tersebut
menunjukkan  bahwa  pembentukan
karakter di sekolah masih perlu diperkuat
melalui berbagai pendekatan pendidikan

yang lebih efektif (Candrawati &
Setyawan, 2023).
Bullying merupakan tindakan

agresif yang dilakukan secara sengaja
oleh individu atau kelompok terhadap
orang lain yang dianggap lebih lemah
(Emilda, 2022; Kasenda et al., 2023).
Perilaku ini dapat muncul dalam berbagai
bentuk seperti kekerasan fisik, ejekan
verbal, hingga pengucilan sosial yang
dapat memberikan dampak buruk bagi
korban. Dampak dari bullying tidak
hanya dirasakan secara fisik, tetapi juga
dapat menimbulkan tekanan psikologis
yang berkelanjutan bagi siswa yang
menjadi  korban  (Abdillah, 2024;
Priyanto, 2025). Selain itu,
perkembangan teknologi dan penggunaan
media sosial juga membuka peluang
terjadinya bullying dalam bentuk baru
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seperti cyberbullying yang dilakukan
melalui platform digital (Darmawan et
al., 2023; Kurniasih & Elita, 2024)

Perilaku bullying di lingkungan
sekolah dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap proses belajar siswa.
Siswa yang menjadi korban bullying
cenderung mengalami penurunan
motivasi belajar, merasa tidak nyaman
berada di lingkungan sekolah, serta
mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan teman sebaya. Kondisi tersebut
dapat  menghambat  perkembangan
akademik maupun sosial siswa jika tidak
ditangani dengan baik oleh pihak sekolah
(Candrawati & Setyawan, 2023). Selain
itu, tekanan emosional akibat bullying
juga dapat memengaruhi kemampuan
siswa dalam mengontrol emosi serta
membangun hubungan sosial yang sehat
(Arditha et al., 2025).

Perkembangan teknologi digital
turut memberikan pengaruh terhadap pola
interaksi sosial siswa di era modern.
Penggunaan media sosial yang tidak bijak
dapat memicu munculnya perilaku
perundungan yang dilakukan secara
daring. Bentuk bullying melalui media
sosial sering kali sulit dikontrol karena
dapat dilakukan secara anonim dan
menyebar dengan cepat kepada banyak
orang (Musakif et al., 2024). Oleh karena
itu, diperlukan upaya pendidikan yang
mampu menanamkan kesadaran moral
serta tanggung jawab sosial kepada siswa
agar mampu menggunakan teknologi
secara bijak dan tidak merugikan orang
lain (Ahyati et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
memiliki  peran  penting  dalam
menanamkan nilai-nilai moral, etika,
serta karakter kepada peserta didik.
Pembelajaran PPKn tidak hanya berfokus
pada pengetahuan tentang negara dan
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kewarganegaraan, tetapi juga bertujuan
membentuk sikap dan perilaku siswa
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
(Sabir, 2023). Melalui pembelajaran
tersebut, siswa diharapkan mampu
memahami pentingnya sikap saling
menghargai, toleransi, serta tanggung
jawab dalam kehidupan bermasyarakat
(Nurmansyah & Muttaqin, 2024).
Penguatan pendidikan karakter
melalui  pembelajaran PPKn dapat
menjadi salah satu strategi dalam
mencegah perilaku bullying di sekolah.
Pendidikan karakter yang diterapkan
secara konsisten dapat membantu siswa

memahami nilai-nilai moral seperti
empati,  kepedulian, serta  sikap
menghargai  perbedaan  (Khofi &

Heridianto, 2024). Nilai-nilai tersebut
sangat penting untuk membangun
lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman bagi seluruh siswa (Aldiansyah
et al., 2024).

Pendekatan pembelajaran yang
inovatif  juga dapat  membantu
meningkatkan efektivitas pendidikan
karakter di sekolah. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran  berbasis proyek yang
mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan suatu tugas atau
permasalahan. Melalui kegiatan tersebut,
siswa  tidak  hanya  memperoleh
pengetahuan akademik tetapi juga belajar
mengenai nilai tanggung jawab, kerja
sama, dan empati terhadap orang lain.
Pembelajaran yang bermakna seperti ini
dapat membantu membentuk perilaku
positif siswa dalam kehidupan sehari-hari
(Permana & Setiawan, 2022).

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode literature review. Studi literatur
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ini bertujuan untuk memperoleh pema-
haman yang komprehensif mengenai
konsep, teori, serta hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan peran
pendidikan PPKn dalam membangun
literasi karakter guna mencegah perilaku
bullying di kalangan siswa. Melalui

pendekatan ini, dapat diidentifikasi
berbagai temuan ilmiah yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya

sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai permasalahan
yang diteliti.

Sumber data dalam penelitian ini
berupa data sekunder yang diperoleh dari
Google Scholar dengan rentang waktu
pada tahun 2021 — 2025, yang memiliki
keterkaitan dengan isu pendidikan
karakter dan bullying. Proses pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci
“bullying”, “literasi karakter”, “pen-
didikan karakter”, dan “pendidikan
PPKn” dengan bantuan operator Boolean
(AND/OR) untuk memperluas sekaligus
mempertajam hasil penelusuran.

Untuk memastikan transparansi
dan ketelusuran proses seleksi, penelitian
ini mengadopsi alur PRISMA. Pada tahap
identifikasi, diperoleh sebanyak 1085
artikel dari berbagai sumber. Selanjutnya,
pada tahap screeming, jumlah tersebut
disaring menjadi 160 artikel setelah
penghapusan duplikasi serta penelaahan
judul dan abstrak. Tahap eligibility
dilakukan melalui pembacaan teks secara
menyeluruh (full-text review), sehingga
tersisa 85 artikel yang dinilai memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Pada tahap
akhir, yaitu inclusion, ditetapkan 22
artikel yang dianggap paling relevan dan
representatif untuk dianalisis lebih lanjut
dalam penelitian ini.

Proses seleksi tersebut tidak
hanya mempertimbangkan kesesuaian
topik, tetapi juga kualitas publikasi,
kebaruan penelitian, serta kontribusinya
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terhadap pemahaman mengenai
hubungan antara pendidikan PPKn,
literasi karakter, dan pencegahan perilaku
bullying. Dengan demikian, literatur yang
digunakan diharapkan mampu
memberikan landasan teoritis yang kuat
sekaligus mendukung kedalaman analisis
dalam penelitian ini.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan penekanan pada analisis
deskriptif-tematik. Setiap literatur yang
telah terpilih dibaca secara mendalam
untuk mengidentifikasi gagasan utama,
pola temuan, serta keterkaitan antar
konsep yang relevan dengan fokus
penelitian. Temuan-temuan tersebut
kemudian dibandingkan secara kritis,
diinterpretasikan berdasarkan konteks
kajian, dan  disintesiskan = untuk
membangun pemahaman yang lebih utuh
mengenai strategi pencegahan bullying
melalui penguatan pendidikan karakter di
lingkungan sekolah.

Proses analisis tidak hanya
berhenti pada tahap perbandingan hasil
penelitian, tetapi juga diarahkan untuk
menemukan  kecenderungan  umum,
perbedaan sudut pandang, serta celah
kajian yang masih dapat dikembangkan.
Dengan demikian, hasil sintesis yang
diperoleh diharapkan mampu mem-
berikan gambaran yang lebih mendalam

dan bermakna mengenai pentingnya
peran  pendidikan  karakter dalam
membentuk lingkungan sekolah yang
aman, inklusif, dan  mendukung
perkembangan peserta didik secara
optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Literatur
Berdasarkan hasil kajian terhadap
22 sumber literatur yang digunakan
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dalam penelitian ini, diperoleh beberapa
temuan penting terkait fenomena bullying
di kalangan siswa serta peran pendidikan
PPKn dalam membangun literasi
karakter. Analisis terhadap literatur
dilakukan  dengan  mengidentifikasi
konsep utama yang dibahas dalam
masing-masing penelitian, kemudian
mengelompokkan  temuan  tersebut
berdasarkan tema yang relevan dengan
fokus penelitian.

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa  sebagian besar  penelitian
menyoroti fenomena bullying sebagai
masalah yang cukup serius dalam
lingkungan pendidikan. Hal ini didukung
oleh penelitian Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Wanudyastuti et al.
(2025), perilaku bullying pada remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
lingkungan sosial, kondisi psikologis,
serta pola interaksi antar teman sebaya.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
bullying sering muncul dalam bentuk

kekerasan  fisik, verbal, = maupun
psikologis yang dilakukan secara
berulang terhadap individu yang

dianggap lebih lemah. Didukung oleh
hasil penelitian Candrawati & Setyawan
(2023) yang menunjukkan bahwa
tindakan bullying dapat memberikan
dampak negatif terhadap motivasi belajar
siswa, terutama pada siswa sekolah dasar
yang masih berada pada tahap
perkembangan sosial dan emosional.
Selain itu, hasil kajian juga
menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi informasi turut memengaruhi
pola terjadinya bullying di kalangan
remaja. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wijaya et al. (2022) penggunaan
media sosial yang tidak bijak dapat
memicu munculnya perilaku
cyberbullying  di kalangan  siswa.
Cyberbullying menjadi salah satu bentuk
bullying yang sulit dikontrol karena dapat
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dilakukan secara anonim serta memiliki
jangkauan yang lebih luas melalui media
digital. Temuan tersebut diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan olehSubagyo et
al. (2024) yang menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi digital, termasuk
game online, dapat memengaruhi
perilaku sosial siswa serta pola interaksi
mereka dengan lingkungan sekitar.

Hasil analisis literatur juga
menunjukkan bahwa bullying memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap
kondisi psikologis siswa. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Deso & Rohi (2025)
perilaku bullying berkaitan erat dengan
kemampuan regulasi emosi pada remaja.
Siswa yang memiliki kemampuan
pengendalian emosi yang rendah
cenderung lebih rentan menjadi pelaku
maupun korban bullying. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Syamsul et al.
(2024). menunjukkan bahwa bullying
yang terjadi secara terus-menerus dapat
meningkatkan risiko gangguan psikologis
pada remaja, bahkan dalam beberapa

kasus dapat memicu munculnya
kecenderungan bunuh diri.
Selain  faktor individu dan

lingkungan sosial, hasil kajian literatur
juga menunjukkan bahwa pendidikan
karakter memiliki peran penting dalam
mencegah perilaku bullying di sekolah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nurhaliza (2024) penanaman nilai moral
dan agama sejak dini dapat membantu
membentuk karakter siswa yang lebih
empatik serta memiliki kepedulian
terhadap sesama. Nilai-nilai moral yang
ditanamkan melalui proses pendidikan
dapat menjadi dasar dalam membangun
sikap saling menghargai dan meng-
hormati antar siswa.

Lebih lanjut, beberapa penelitian
juga menekankan pentingnya peran
pendidikan  kewarganegaraan  dalam
membangun  karakter siswa. Hasil
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penelitian Anugrah & Rahmat (2024)
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) memiliki
fungsi strategis dalam menanamkan nilai-
nilai Pancasila seperti toleransi, keadilan,
serta tanggung jawab sosial kepada
peserta didik. Nilai-nilai tersebut dapat
menjadi landasan bagi siswa dalam
membangun hubungan sosial yang positif
serta mencegah munculnya perilaku
bullying di lingkungan sekolah.

Secara umum, hasil analisis
terhadap 22 literatur tersebut menun-
jukkan bahwa bullying merupakan
fenomena yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti lingkungan sosial,
perkembangan teknologi, serta kurang-
nya penguatan pendidikan karakter. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang
sistematis dalam membangun literasi
karakter  siswa  melalui  berbagai
pendekatan pendidikan, termasuk melalui
pembelajaran PPKn yang menekankan
pada nilai-nilai moral dan sosial.

Pembahasan

Fenomena bullying di lingkungan
sekolah merupakan salah satu per-
masalahan yang cukup kompleks dalam
dunia pendidikan. Bullying tidak hanya
berkaitan dengan tindakan agresif antar
siswa, tetapi juga mencerminkan adanya
permasalahan  dalam  pembentukan
karakter dan interaksi sosial peserta didik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perilaku bullying sering terjadi karena
adanya ketimpangan kekuatan antara
pelaku dan korban sehingga memuncul-
kan tindakan intimidasi yang dilakukan
secara berulang. Kondisi ini dapat
berdampak pada rasa aman siswa dalam
mengikuti  proses pembelajaran  di
sekolah (Abdillah, 2024). Selain itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa
tindakan bullying juga dapat menyebab-
kan penurunan motivasi belajar serta
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berkurangnya partisipasi siswa dalam
kegiatan akademik di kelas (Candrawati
& Setyawan, 2023).

Perilaku bullying yang terjadi di
lingkungan pendidikan sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan. Faktor lingkungan
sosial, pola interaksi antar teman sebaya,
serta kurangnya pengawasan dari pihak
sekolah  dapat menjadi  pemicu
munculnya perilaku perundungan. Dalam
beberapa kasus, siswa yang berada dalam
lingkungan pergaulan yang tidak sehat
cenderung lebih mudah meniru perilaku
agresif yang mereka lihat di sekitarnya.
Kondisi ini  menunjukkan  bahwa
lingkungan sosial memiliki peran yang
cukup besar dalam membentuk perilaku
siswa (Putri et al., 2025). Selain itu,
kurangnya pemahaman siswa terhadap
nilai moral dan sikap empati juga dapat
memperkuat ~ kecenderungan  untuk
melakukan tindakan bullying terhadap
teman sebayanya (Arditha et al., 2025).

Perkembangan teknologi infor-
masi juga turut memengaruhi pola
interaksi sosial di kalangan remaja.
Penggunaan media sosial yang semakin
luas memberikan peluang munculnya
bentuk perundungan baru yang dikenal
dengan istilah cyberbullying. Bentuk
bullying ini sering terjadi melalui pesan,
komentar, maupun unggahan yang
bersifat menghina atau merendahkan
orang lain di media digital. Kondisi
tersebut dapat memperburuk dampak
psikologis yang dialami oleh korban
karena informasi yang tersebar melalui
internet dapat menjangkau banyak orang
dalam waktu singkat (Wijaya et al.,
2022). Selain itu, penggunaan teknologi
digital yang tidak terkontrol juga dapat
memengaruhi perilaku sosial siswa dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar-
nya (Subagyo et al., 2024).
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Dampak  bullying  terhadap
perkembangan siswa tidak hanya terbatas
pada aspek akademik, tetapi juga

berkaitan dengan kondisi psikologis dan

emosional  korban.  Siswa  yang
mengalami bullying cenderung
mengalami tekanan emosional yang
cukup tinggi sehingga dapat

memengaruhi rasa percaya diri serta
kemampuan mereka dalam berinteraksi
dengan orang lain. Dalam beberapa
penelitian disebutkan bahwa korban
bullying sering merasa takut, cemas, serta
enggan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah (Abdillah, 2024;
Priyanto, 2025). Bahkan dalam kondisi
yang lebih serius, pengalaman bullying
yang berulang dapat memicu munculnya
gangguan mental yang berdampak pada
kesehatan psikologis remaja (Syamsul et
al., 2024).

Selain berdampak pada korban,
perilaku bullying juga dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap pelaku. Siswa
yang terbiasa melakukan tindakan agresif
terhadap teman sebayanya cenderung
memiliki kecenderungan perilaku yang
kurang empatik serta kesulitan dalam
membangun hubungan sosial yang sehat.
Jika perilaku tersebut tidak segera
ditangani, maka dapat terbawa hingga
tahap perkembangan selanjutnya. Oleh
karena itu, upaya pencegahan bullying
perlu dilakukan secara sistematis melalui
pendekatan pendidikan yang menekan-
kan pada pembentukan karakter siswa
(Anugrah & Rahmat, 2024). Pendidikan
yang menanamkan nilai moral secara
konsisten dapat membantu membentuk
sikap tanggung jawab serta kepedulian
sosial pada diri siswa (Putri & Wiranata,
2025).

Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, pembelajaran  Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
memiliki peran yang sangat penting
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dalam membentuk karakter peserta didik.
PPKn tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran yang memberikan pengetahuan
tentang sistem kenegaraan, tetapi juga
sebagai sarana untuk menanamkan nilai-
nilai moral dan kebangsaan kepada siswa.
Nilai-nilai seperti toleransi, keadilan,
serta sikap saling menghargai merupakan
bagian  penting dari  pendidikan
kewarganegaraan yang dapat membantu
mencegah munculnya perilaku bullying
di lingkungan sekolah. Selain itu,
pembelajaran yang menekankan pada
nilai moral juga dapat membantu siswa
memahami pentingnya menghormati hak
orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat (Permana & Setiawan,
2022).

Penguatan  literasi  karakter
melalui pembelajaran PPKn dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif
dalam mencegah perilaku bullying di
sekolah. Literasi karakter tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman terhadap
nilai moral, tetapi juga mencakup
kemampuan siswa dalam menerapkan
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pembelajaran yang berbasis
nilai, siswa dapat belajar mengenai
pentingnya empati, toleransi, serta sikap
menghargai perbedaan (Permana &
Setiawan, 2022). Penanaman nilai moral
yang dilakukan secara konsisten juga
dapat membantu siswa mengembangkan
sikap tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan sekitarnya.

Interaksi sosial yang positif di
lingkungan sekolah sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Ketika siswa merasa aman dan
dihargai dalam lingkungan sekolah,
mereka akan lebih mudah mengem-
bangkan potensi akademik maupun

sosialnya.  Sebaliknya,  lingkungan
sekolah yang tidak kondusif dapat
memicu  munculnya konflik  serta
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tindakan perundungan antar siswa (Aziz
& Riyanto, 2025). Oleh karena itu,
sekolah perlu menciptakan budaya yang
menjunjung tinggi nilai toleransi dan
saling menghargai. Pendidikan yang
menanamkan nilai moral dan etika secara
konsisten  juga  dapat membantu
membentuk perilaku sosial yang lebih
positif pada diri siswa (Permana &
Setiawan, 2022).

Peran guru dalam mencegah
bullying juga sangat penting dalam proses
pendidikan. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai

pembimbing yang membantu siswa
memahami nilai-nilai  moral dalam
kehidupan sehari-hari. Guru dapat

memberikan contoh perilaku yang baik
serta membangun komunikasi yang
positif dengan siswa. Pendekatan ini
dapat membantu menciptakan hubungan
yang lebih harmonis antara guru dan
siswa sehingga meminimalkan potensi
terjadinya bullying. Selain itu, guru juga
dapat memberikan bimbingan kepada
siswa mengenai pentingnya menghargai
perbedaan dalam kehidupan sosial.

Selain peran guru, keterlibatan
orang tua juga menjadi faktor penting
dalam upaya pencegahan bullying. Orang
tua memiliki peran dalam membentuk
karakter anak melalui pola asuh yang
diterapkan di lingkungan keluarga. Anak
yang tumbuh dalam lingkungan keluarga
yang penuh dengan nilai moral dan
komunikasi yang baik cenderung
memiliki sikap empati yang lebih tinggi
terhadap orang lain. Dukungan keluarga
yang positif juga dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan sosial yang
lebih baik dalam berinteraksi dengan
teman sebayanya.

Upaya pencegahan bullying juga
perlu didukung oleh kebijakan sekolah
yang jelas dan tegas. Sekolah perlu
memiliki aturan yang mengatur mengenai
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perilaku  siswa  serta  mekanisme
penanganan jika terjadi kasus bullying.
Kebijakan tersebut harus disosialisasikan
kepada seluruh warga sekolah agar dapat
dipahami  dan  diterapkan  secara
konsisten. Dengan adanya kebijakan
yang jelas, sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman bagi
seluruh siswa (Candrawati & Setyawan,
2023) Selain itu, pendekatan edukatif
juga dapat membantu siswa memahami
konsekuensi dari tindakan bullying yang
mereka lakukan (Syamsul, et al., 2024).

Pendidikan karakter yang
diterapkan secara berkelanjutan juga
dapat membantu membentuk kesadaran
siswa mengenai pentingnya menjaga
hubungan sosial yang baik. Nilai-nilai
seperti toleransi, empati, serta tanggung
jawab sosial perlu ditanamkan melalui
berbagai kegiatan pembelajaran di
sekolah (Nurhaliza 2024). Ketika siswa
memahami pentingnya nilai tersebut,
maka mereka akan lebih mampu
mengendalikan perilaku serta
menghargai orang lain dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pendidikan yang
berorientasi pada nilai moral juga dapat
membantu membangun budaya sekolah
yang lebih positif (Permana & Setiawan,
2022).

Selain melalui pembelajaran di
kelas, kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
menjadi  sarana untuk membangun
karakter siswa. Melalui kegiatan tersebut,
siswa dapat belajar bekerja sama,
menghargai perbedaan, serta mengem-
bangkan rasa tanggung jawab terhadap
kelompok. Kegiatan yang melibatkan
interaksi sosial secara positif dapat
membantu siswa membangun hubungan
yang lebih baik dengan teman sebayanya.
Interaksi sosial yang sehat dapat
mengurangi potensi munculnya konflik
yang dapat berkembang menjadi tindakan
bullying.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa bullying merupakan
permasalahan yang cukup serius dalam
lingkungan pendidikan karena dapat
memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan akademik, sosial, maupun
psikologis siswa. Tindakan bullying tidak
hanya berdampak pada korban dalam
bentuk rasa takut, kecemasan, serta
penurunan kepercayaan diri, tetapi juga
dapat memengaruhi motivasi belajar serta
kenyamanan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran di sekolah. Selain
itu, perilaku bullying juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti lingkungan
sosial, perkembangan teknologi,
kurangnya pengawasan, serta rendahnya
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
moral dan empati.

Hasil penelitian juga menunjuk-
kan bahwa perkembangan teknologi dan
media sosial turut berkontribusi terhadap
munculnya bentuk bullying baru, yaitu
cyberbullying, yang dapat terjadi melalui
berbagai platform digital. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  permasalahan
bullying  semakin  kompleks  dan
memerlukan penanganan yang lebih
komprehensif melalui berbagai
pendekatan, baik dari lingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

Dalam  konteks  pendidikan,
Pendidikan  Pancasila dan Kewar-
ganegaraan (PPKn) memiliki peran
strategis dalam membangun literasi
karakter siswa. Melalui pembelajaran
PPKn, nilai-nilai Pancasila seperti
toleransi, keadilan, tanggung jawab, serta
sikap  saling  menghargai  dapat
ditanamkan kepada peserta didik. Nilai-
nilai tersebut dapat menjadi landasan bagi
siswa dalam membangun interaksi sosial
yang positif serta mencegah munculnya
perilaku bullying di lingkungan sekolah.
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